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NG, [JUR MATA-UJI TANGGAL | KET.
1l MI | Pancasila 08-11-1999
2. | KA |PPDE 08-11-1999
B MI | Pengantar [lmu Ekonomi 09-11-1999
4. | KA | Akuntansi Dasar 09-11-1999
F MI | Paket Program Niaga 09-11-1999
6. TI | Metode Numerik 09-11-1999
7. | TK | Mikro Elektronika 09-11-1999
8. TI | Pengarsipan & Akses 09-11-1999
9. | KA | Sistem Basis Data 09-11-1999
| 10. | TI | Rekayasa Perangkat Lunak 10-11-1999
11. | KA | Akuntansi Biaya 10-11-1999
12 | MI | Struktur Data 10-11-1999
13. | TK | Fisika Dasar 11-11-1999
4. |'TK | Sistem Operasi 11-11-1999
15. | KA | Pemograman Cobol 11-11-1999
16. | MI | Logika & Algoritma 11-11-1999
17. | TK |Pemograman Pascal 12-11-1999
18. | MI |Logika & Algoritma 25-11-1998
19. | MI | Pemograman Cobol 26-11-1998
20. | MI | Sistem Data Base 26-11-1998
21. | MI | Sistem Informasi Manajeman 30-01-1999
22. | KA | Sistem Informasi Akuntansi 30-01-1999
23. | TI |Pemodelan dan Simulasi 30-01-1999
24, | MI | Pancasila 26-04-1999
2o, M L PEDE 26-04-1999
26. | KA | Akuntansi Dasar 27-04-1999
27. | TI | Sistem Operasi 27-04-1999
28. | MI | Pengantar Ekonomi 27-04-1999
29. | MI | Paket Program Niaga 27-04-1999
30. | MI | Struktur Data 28-04-1999
31. | KA | Akuntansi Biaya 28-04-1999
32. | KA |Logika & Algoritma 28-04-1999
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UJIAN NEGARA
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MATA UJIAN :  PANCASILA
JURUSAN :  SEMUA JURUSAN
WAKTU : 90 MENIT

PETUNJUK UMUM : :

Bacalah pefunjuk khusus untuk seliap kelompck scal

Bacalah soal dengan telifi dan pahami maksudnya

Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang dsedakan/kertas folio

b3
2.
3.

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda silang(cross) pada salah
satu huruf a, b, ¢, d dan e.

1. Pancasila sebagai dasar negara memperoleh dukungan rakyal Indonesia karena :

a.
b.

C.
d.

2,

v

d.

€.

W
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Dirumuskan oleh pendiri negara yang sudah berjuang dengan gigih fanpa kompromi.
Cila-cifanya secara keseluruhan merupakan instisari dan nilai-nilai budaya masyarakat
Indonesia yang amat majemuk.

Sudah dtelapkan oleh MPR sebagai penjelmaan kehendak rakyat Indonesia.

Rakyal Indonesia sadar bahwa hanya dengan berdasarkan Pancasilalah Bangsa
Indonesia dapat sejahtera lahir bathin

Rakyat Indonesia adalah rakyat yang religius mempercayai dan beriakwa kepada
Tuhan YME

Dengan landasan berpijak yang jelas, sualu bangsa akan ...............
a.

memilki pegangan dan pedoman bagaimana mengenal dan memecahkan masalah
politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, dan Hankam yang timbul

memiliki keyakinan yang kuat untuk dapal menjad negara kuat dan besar

memilki faham kebangsaan yang memandang bahwa hanya pandangan hidup
bangsanyalah yang paling baik.

memiliki arah yang dalam perjuangan menegakkan kebenaran dan keadian uniuk
kepentingan umat manusia.

memiliki jati diri yang jelas terutama menghadapi era globalisasi dewasa ini.

Pancasila sebagai dasar negara dapat disebut sebagai :

Hukum dasar tertinggi

Norma hukum Indonesia
Pandangan hidup Bangsa Indonesia
|declogi negara

Wawasan Kebangsaan

4. Karena Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum yang berlaku d Indonesia,
maka ia mengandung koneekuensi bahwa ...........

® o0 O

Hanya peraturan pemerinlah yang mengandung nilai-nitai Pancasila

Semua peraturan perundang-undangan tidak boleh pertentangan dengan Pancasila
Semua peraluran yang ada sebelum UUD'45 lidak berlaku lagi

Pancasila mempunyai kecudukan yang sejajar dan seimbang dengan agama
Semua perundang-undangan di Indonesia harus mendapal persefujuan MPR
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Pancasila mengandung nilai-nilai luhur bagi kehidupan berbangsa dan bermegara,
Nilai luhur itu adalah :

a.
b.
C.

e.

Tolok ukur kebaikan yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifal mendasar dan
abad dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Rangkaian kesatuan bud / nurani yang sifainya fitrah dan diakui bersarma dalam
kehidupan berbangsa darn bernegara

IKerangka acuan untuk menala kehidupan berbangsa dan bernegara

Wawasan yang menyeluruh tentan arah kehidupan berbangsa dan bernegara
KKerangka acuan untuk memecahkan- masalah-masalah dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara

Nilai-nilai Pancasila harus kita hayali sungguh-sungguh dan kila amalkan dalam kenidupan
berbangsa dan bernegara, cebab jika fidak ....

a.

b.

<

Kita akan {ersesal dan {erombang-amhing cleh gelombang glcbalisasi yang makin
melanda seliap bangsa

Kita harus senantiasa menjadi bangsa yang sulit menemukan identitas dri dilengah-
lengah pergaulan dunia

KKita akan memutar balk jarum sejarah dmana keadaan negara senantiasa dlanda
krisis ideolog

Kita akan menjad bangsa yang maju tanpa didukung oleh nilai-nilai budayz sendiri

Kita akan menjad bangsa tanpa identitas dii

Sumber semangat Pancasila sebagai ideologi terbuka sebenarnya terdepat dalam :

o Ot OF W

Pancasila

Pasal-pasal UUD 45
Pembukaan UUD'45
Penjelasan Umum UUD’ 45
Tap-Tap MPR

Kebenaran Pancasila bersifat filosofis, karena bertumpu pada :

a.

b
G
d
g

Keagungan individu yang melahirkan jaminan hak azasi manusia
iKebenaran masyarakat yang mengutamakan keg entingan masyarakat
Wahyu liahi dari salah satu agama besar

Hasil pemikiran para pendiri agama

Prinsip-prinsip kodrati manusia secara universal

Filsafal Pancasila lebih unggul jika dbandingkan dengan filsafat kenegaraan lainnya
karena filsafal Pancasila :

a.

o o0

Menekankan segi-segi kehidupan manusie secara uluh
Menekankan segi kepentingan masyarakat

Hasil kontemplasi Masyarakat Indonesia sendiri

Digali dari nilai-nilai luhur budaya bangsa
Mengutamakan kebenaran agama sebagai dasar

Unluk menyelidiki hukum dasar kita harus, kecuali

a.

© o 0o

menyelidki pasal-pasalnya

melihat bagaimana prakteknya

dkelahui keterangan- keterangannya
dkefahui dalam suasana apa teks itu dbuat
diketahui oleh siapa leks itu dbuat
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14.

15.

16.
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. Beberapa penyimpangan pelaksanaan UUD'4S pada periode 5 Juli 1939, 30 Seplember
1965 sampai dengan 21 Mei 1998 anlara |ain adalah sebagai berikut, kecuali .......

a

b.
c.
d.
.

Perubahan sistem kabinet Presidentil menjad sistem kebinet Parlementer

Presiden banyak mengeluarkan peraturan atas dasar penetapan presiden atau kepres
Pemulusan kekuasaan pada tangan presiden

Kedudukan lembaga- lembaga linggi cejajar

Pengangkatan presiden seumur hidup

. Cara yang sebaiknya untuk mengatasi halhal yang lidak datur dalam UUD'45 sesuai
dengan perkembangan masyarakal dan zaman adalah ..............

a.
b.
c.

Mengganti UUD'45 dengan UUD yang baru

Mengadakan perubahan dan tambahan UUD'45 sesuai dengan keperluan

Telap mempertahankan UUD'45 dan menyerahkan hal-hal yang belum datur kepada
peraluran perundang-undangan yang lebih rendah

Memberi ketentuan tambahan sesuai dengan peraluran

Membual undang-undang darurat

. Indonesia adalah negara hukum, sualu negara harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut,
kecuali adanya :

a.

C.

d
&

Pengakuan dan perlindungan terhadap hak azasi manusia yang mengandung
persamaan dalam bidang politik, hukum, ekonomi, sosial dan budaya

Penguasa yang berkuasa penuh unluk menetapkan hukum

Pengadlan yang bebas dan tidak memihak serta lidak dpengaruhi deh sesuatu
kekuasaan lain

Legalitas, dalam arti adanya jaminzn dan kapasitas hukum

Pengakuan yangs sama d depan hukum

Di bawah ini adalah pokok-pokek pikiran yang terkandung dalam pembukaan UUD'45.
kecuali .........

a. Dilerimanya aliran pengertian negara persatuan

b. Dasar negara Republik Indonesia adalah Pancasila

¢. Negara hendak mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh Rakyal Indonesia

d. Negara berdasarkan atas Keluhar.an YME menurut dasar kemanusiaan yang adl dan

€,

beradab
Negara berdasarkan kedaulatan rakyat

Dibawah ini dsebutkan beberapa kunci pokok sistem pemerintahan negara menurut

UUD'45 kecudli ...

a.

© oo o

a.

o o

[

UUD 1945 sebagai safu-satunya hukum dasar yang berlaku d Indonesia
Presiden lidak berfanggungjawab kepada DPR

Presiden adalah penyelenggara pemerintahan ferlinggi di bawah MPR
Sistem konstitusional

Kekuasaan Presiden lidak tak terbatas

UUD 1945 merupakan bagian dari hukum dasar, ini berarli .........

UUD 1945 menciplakan pokok-pokok pikiran baik dalam pembukaan pasal-pasal
maupun penjelasannya

UUD 1945 hanya memuat aluran pckek caja

Bahwa hukum dasar dkuasai cleh cila-cita hukum

Bahwa dsamping hukum dasar lterlulis ada pula hukum dasar lidak terlulis yang
ferpelihara dalam praktek k =negaraan

Hanya UUD 1845 yang mengatur jalannya pam ainizhan & Indsnesia
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(esimpulan dari pasal 1 ayat (2) UUD'45 meliputi, kecuali ;

Negara kesatuan

Berbentuk republik

Kedudukan DPR kuat

Rakyal pemegang kekuasaan terlinggi
Kedaulatan rakyat dlakukan oleh MPR

Hak warga negara yang datur UUD'45 meliputi, kecuali :

a.

@ o 0o

Hak beragama

Hak atas pekerjaan

Hak alas penghidupan yang layak

Hak untuk beroposisi

Hak berserikal, berkumpul dan mengeluarkan pikiran

UUD 1945 mempunyai fungsi sebagai alat kontrl, artinya .

@ 0 0 Om

UUD 1945 berisi norma, aturan, atau ketentuan yang harus dlaksanakan dan ditaai
Apakah norma hukum yang lebih rendah sesuai atau lidak dengan ketentuan UUD'45
Dalam tata Hukum Indonesia UUL’45 menempali kecudukan tertinggi

UUD 1845 bukanlah hukum biasa, melainkan hukum dasar

UUD 1945 mengikat pemevintah, sztiap lembaga negara, seliap lembaga masyarakal,
dan seluruh warga negara Indonesia

Penjelasan UUD'45 menyalakan bahwa UUD' 45 itu bersifat singkat dan supel, yakni :

a.

O o

® a

Hanya memual 37 pasal, 4 pasal aturan peralihan dan 2 ayat aluran tambahan

Dibuat dalam suasana penjajahan yang sangat terbatas

Dalam pelaksanaannya dserahkan kepada keluwesan dan langgung jawab pada
penyelenggaraan negara

Sangal cocok bagi Negara Indonesia yang masih lerus berkembang

Bahwa UUD'45 lidak lengkap alau tidak sempurna dan mengabaikan kepastian hukum

. Dibawah ini adalah hakhal pok ok yang dibuat dalam alinea keempat Pembukaan uuD 45,

kecuali

a.

o0 O O

Fungsi dan tujuan negara

Bentuk Negara Indonesia adalah Republik

Negara Indonesia adalah negara berkedaulatan rakyat
Dasar Negara Indonesia adalah Pancasila

MPR adalah pemegang kedaulatan rakyat

Concentration of power and respohbility upon the president, arfinya :

a.

b.

C.

Kekuasaan Presiden sangal luas, yaitu sebagai kepala Pemerinfahan dan sebagai
kepala negara

Dalam menjalankan pemerintahan negara, kekuasaan dan anggung jawab adalah
dtangan Presiden

Presiden sebagai mancalais MPR melaksanakan sebagai GBHN secara
bertanggungjawab

Presiden dalam menjalankan kekuasaan berlanggungjawab kepada MPR
Pusat kekuasaan oresiden {erletak pada tanggungjawab sebagai mandataris MPR
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| 23. Pada kenyataannya menteri-menteri yang diangkal dan diberhentikan presiden itu adalah :
a.
b.

Yang menjalankan kekuasaan pemerintahan d bidangnya masing-masing

Lebih menguasai berbagai permasalahan dalam menjalankan kekuasaan
pemeriniahan

Rekanan DPR yang seimbang dalam pelaksanaan pemerintahan negara

Organ pemerintahan yang dapal mengatur kekuasaan Presiden

Tunduk patuh melaksanakan berbagai intruksi Presiden

4. Hakekal pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan Masyarakal Indonesia seluruhnya. Ini berarli, kecuali :

a.

b.

C.

® 00 o

Titik berat pembangunan nasional diletakan pada bidang ekonomi yang ditunjang cleh
seklor pertanian secara serasi

Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kebulatan yang uluh dalam seluruh
kegiatan pembangunan

Pembangunan merata uniuk seluruh masyarakat dan diseluruh wilayah tanah air
Subyek dan obyek pembangunan adalah manusia dan Masyarakat Indonesia
Pembangunan Nasional dlaksanzkan oleh masyarakat dan pemeriniah

Berikut ini adalah azas-azas pembangunan nasional kecuali:
a.

Usaha bersama dan kek=luargaan
Kemerdekaan dan kedaulatan Bangsa Indonesia
Perikehidupan dalam keseimbangan
Kepercayaan kepada diri sendiri

Keimanan dan kelakwaan kepada Tuhan YME

. Berilah tanda silang (cross) paca huruf

Jika jawaban 1,2 dan 3 benar
Jika jawaban 1 dan 3 benar

Jika jawaban 2 dan 4 benar

Jka Jawaban 4 saja yang benar
Jika semua jawabannya benar

Ketelepan MPRS No.. XX/MPRS/1966 Jo TAP MPR No.V/MPR/1973 Jo TAP MPR

No.IX/MPR/1978 adalah menjelaskan dan raengalur hal-hal sebagai berikut ..........

1

2.
3.
4

Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum d Indonesia

Tata urutan perundang-undangan di Indonesia

Skema kekuasaan negara R| beradasarkan UUD'45

Menyatakan Pembukaan UUD'45 tidak dapal dubah cleh siapapun termasuk oleh
MPR hasil Pemilu

. Sualu pandangan hidup bangsa yang mengandung nilai-nilai {elah terkristalisai dari sejarah

kehidupan sosial suatu bangsa lercermin dalam :

W -

dimensi kehidupan pribadi
dmensi keluarga

dmensi masyarakal
dimensi infernasional
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28. Anlara Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar Nagara Indonesia dengan

31.

33.

34.

ajaran agama sesungguhnya ............. »

1. lerdapal persesuaian inti ajaran masing-masing

saling mendukung, selaras dan serasi

merupakan uneur-unsur mullak sebagai sarana pembinaan watak persaluan bangsa

(natien and characler building)

4. lidak menjamin antara ajaran agana yang berasal dari Tuhan dan sifal universal
dengan ajaran Pancasila yang berasal dari pandangan hidup umat manusia yang
bersifat rasional

W o

. Paham kebangsaan yang berlandaskan Pancasila memiliki wawasan yang luas {erkail eral

dengan :

1. Kemanusiaan
2. Universalisme
3. Demokrasi

4. Sosialisme

Demokrasi Pancasila adalah salah satu faham demokrasi antara lain .....................

1. bersumber dari pandangan hidup alau falsafah hidup bangsa Indonesia sebagai
percerminan kepriba dian bangsa Indonesia

2. lidak mengenal kemutlakan golongan, baik karena kekuaian fisik, ekonomi kekuasaan
dan lain-lain

3. dpimpin oleh hikmal kebijaksanaan

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

Pembukaan UUD 45 mempunyai kedudukan yang lsbih finggi dbandingkan dengan batang
lubuh UUD'45 karena Pembukaan UUD'45.......

1. merupakan sumber tertib hukum tertinggi

2. memual tujuan dan asas dasar negara

3. menentukan adanya Undang-undang Dasar Negara

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

Bahwa yang darlikan kemerdekaan atau bsmegara oleh bangsa Indonesia menurut
Pembukaan UUD 45 adalah :

1. merdeka

2. bersalu

3. berdaulal

4. adl dan makmur

Syarat-syaral The Rule of Law yang danul Indonesia sebagai negara hukum
AdAAN s i

1. perindungan dan jaminan hak asasi manusia

2. hukum merupakan kekuasaan terlinggi (supremasi hukum)

3. persamaan didepan hukum dan pengadilan

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

Hak asasi manusia alau warga negara Indoneia secara tegas dlindungi UUD 45
adalal <o

hak atas kebebasan berkumpul dan berserikat

hak atas pengajaran

hak atas penghidupan yang layak

hak alas peragaan aman

=00 P
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. Pembukaan UUD'45 tidak dapat diubah cleh siapapun termasuk leh MPR hasil pemjlihan

umum, Karena ......occevieennn,

1. Pembukaan UUD 45 merupakan kaidah negara yang fundamenta

Pembukaan UUD'45 dietapkan oleh PPKI, bukan dleh MPR

mengubah Pembukaan UUD' 45 berarti membubarkan negara R

UUD 45 dilihal dari segi histerisnya memiliki nilai perjuangan yang sangal mendasar

B W

Pokok-pokok pikiran yang terdapal dalam Pembukaan UUD'4S negara Indenesia
adalah ... :

1. negara persaluan yang melindungi segenap Bangsa Indonesia

2. negara yang berkedaulalan rakyat

3. negara hendak mewujudkan keadlan sosial

1. bangga sebagai Bangsa Indonesia

2. relaberkorban demi kepentingan bangsa dan bernegara
3. cinta fanah air dan bangsa

4. berarli membela kebanaran dan keadilan

Pangkal tolak penghayatan dan pengamalan Pancasila adalah .......
bangga sebagai Bangsa Indonesia

menciplakan kondisi lingkungan yang kondusif

menciplakan para pemimpin yang Pancasilaic

mengendalikan diri sendiri {erlebih dahulu

N

Maksud dan tujuan ditelapkannya GBHN adalah untuk ..........

1. memberi arah bagi perjuangan negara dan Rakyal Indonzsia
2. dapal melakukan Pembangunan dengan malang dan mantap
3. dapal mewujudkan pembangunan nasional

4. menetapkan prioritas secara {epat

GBHN disusun dengan berlandaskan kepada :
Tap MPR

Pancasila

IKepulusan Presiden

uuD’ 45

=W

Pembangunan nasional diselenggarakan dengan konsepsi yang jelas, karena memiliki
dasar dan {ujuan akhir, arah dan siralegi, tahapan dan langkah serta aspek dan bidang
pembangunan yang jelas. [ni merupakan ciri pembangunan nasional yang ............

1. lerarah

2. terpadu

3. menyeluruh

4. berencana

. Penjelasan UUD'45 menyalakan bahwa meckipun kepala negara lidak bertanggung jawab

kepada DPR, namun Presiden itu :
1. bukan dkiator

mandataris MPR
kekuasaannya fidak ferbatas
yang menjalankan GBHN

FNEAEN
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Presiden harus mendapal pareelujuan OPR dalam hal

mengangkal para menteri s
membentuk undang-undang

mengangkat anggota MPR

menetapkan APBN

N

Badan Pemeriksa Keuangan berwenany :

1. Memeriksa semua pelaksanaan APBN

2. Menyelujui dan menelapkan APBN

3. Memberilahukan hasil pemeriksaan kepada DPR

4. Memberikan perlimbangan kepada Presiden lenlang peiaksanaan APBN

Menurut UUD 45 bahwa susunan keanggotaan MPR terdii atas :
1. Anggota DPR
2. Ulusan daerah
3. Godongan

4. Partai polifik

Itl. Berilah tanda silang (cross) pada huruf

a.

Jika pernyalaan benar dan alasan benar serla ada hubungan antara keduanya

b. Jika pernyalaan benar dan alasan benar, islapi keduanya lidak ada hubungan

C.

Jka pernyalaan benar dan alasan calah

d. Jika kedua-duanya, baik pernyataan maupun alasan salah

48.

47.

Hakikat Pancasila addalah sistem nilai yang merupakan krisialisasi nilai-nilai luhur budaya
bangsa szpanjang sejarahnya

SEBAB
Sumber nilai Pancasila ialah inli kesamaan nilai-nilai luhur budaya suku bangsa d seluruh
nusaniara dan inli kesamaan ajaran agama

Keputusan alas dasar musyawarah dan mufakat merupakan ciri khas Dem okrasi Pancasila
SEBAB
Kepulusan alas dasar suara lerbanyak adalah sah dan benar menurut UUD 45

Pancasila memandang bahwa kedudukan masyarakal adalah segala-galanya
SEBAB

Keadilan sosial yang hendal: diwujudkan adalah keadilan sosial bagi seluruh Rakyat
Indonesia

Pancasila merupakan perpaduan individualisme dan liberalisme
SEBAB

Pancasila memandang indvidu sebagai makhluk pribad dan sekaligus sebagai makhluk
sosial

UUD'45 adalah hukum dasar yang berfungsi mengalur negara R

SEBAB
Hukum biasa adalah hukum vang digunakan negara mergalur
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. Indonesia memiliki sistem perwakilan rakyat yang lerdiri atas satu badan eaja yang dsebul

Dewan Perwakilan Rakyal s
SEBAB

Inggris mempunyai dua badan perwakilan yailu House of Lords dan House of Commons

dan Amerika Serikal juga mempunyai dua badan perwakilan yailu Senate dan Houge of

Represenialive

Dalam hal ikhwal menjalankan kekuasaan dalam bidang eksekulif, Presiden dapat dbanltu
oeh Menteri-menteri Negara (pasal 17 ayal(1) dsngan langgung jawab berada dtangan
Presiden :

SEBAB
Presiden memberkan laporan/pertanggungjawaban tentang pelaksanaan Garis-Garis
Besar Haluan Negara d dalam Rapal Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat

Majelis Permusyawaratan Rakyat adalah penjelmaan seluruh Rakyat Indonesia dan
merupakan Lembaga Terlinggi Negara, pemegang dan pelaksana sepenuhnya Kedaulatan
Rakyat

SEBAB
MPR adalah sebuah Council of Slale yang berkewajban memberi perfimbangan-
pertimbangan kepada Pem erintah

UUD'45 pasal 23 ayat (5), menyebutkan @ * Unluk memeriksa tanggung jawab tentang

keuangan negara dadakan sualu Badan Pemeriksa Keuangan, yang perafurannya

dtelapkan dengan Undang-Undang. Hasil pemeriksaan ilu dberilahukan kepada DFR.
SEBAB

OPR mempunyai hak Budget yaitu hak untuk turul menentukan anggaran belanja negara

IV.Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini |

2.

a). Apa perbedaan anfara UUD'45 dengan kenstitusi Republik Indenesia Serikat dan
Undang-undang Dasar Sem.entara Republik Indonesia
b). Apa penyimpangan-penyimpangan yang dlakukan oleh Orde Baru terhadap Pancasila

Rakyat Indenesia  sekarang memerlukan reformasi dalam berbagai bidang (reformasi
tolal). Jelaskan mengapa perlu reformasi dalam bidang ;

a. Ekonomi
b. Politik
c. Hukum

. Begaimana pendapat saudaru tenlang suksesi kepemimpinan nasional yang terjad pada

hari Kamis langgal 21 Mei 1998 di Istana Negara.

. Mengapa perlu diadakan Sidang Islimewa MPR ?

. Kemukakan pendapat Saudara kelemahan dan kebaikan sistem pemilihan langsung dan

sistem perwakilan dalam menentukan Presiden/wakil Presiden

. Bagaimana tanggapan Saudara {erhadap keputusan Presiden Abdurahman Wahid dalam

meneniukan kabinet (menteri-menterinya) yang dumumkan 26 Oktober 1999 yang lalu.
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MATA UJi .pPDE L) ST p A R e
l

JURUSAN LM SRA pN.IT:ls{M: ............................................
HARUTGL : 8._ OP“lggg : T T
SIFAT : TUTUP BUKU NIV ... s
WAKTU : 80 MENIT T.anda Tangan:

CATATAN . Berkas soal o I TR S A G

l. Pilihlah satu jawaban yang paling benar diantara: a, bc,ddane dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf lembar jawaban yang telah tersedia.

01.

02.

03.

04.

05,

06.

07.

08,

08.

Ciri-ciri dibawah ini merupakan sifat-sifat yang dimiliki oleh komputer, kecuali:
a. Perangkat elektronik d. Otomatis

b. Dapat menerima input e. Mampu meramal

¢. Dapat mengolah data

Pernya!aan-pemyataan dibawah ini semua benar, kecuali:

a. Penggunaan komputer dapat seluruhnya menggantikan fungsi kerja manusia,

b. Pengolahan data elektronik ialah pengolahan data berbasis komputer.

¢. Hasil dari pengolahan data sangat penting untuk dukungan pengambilan keputusan
disemua level manajemen.

d. Komputer merupakan perkembangan teknologi yang penling karena meningkatkan
Kemampuan darj manusia.

e. Sistem Informasi Manajemen tidak selaly membutuhkan komputer.

Sebuah Komputer (PC) yang beroperasi dengan satnan wakiuy microsecond, artinya PC
lersebut setiap deliknya melakukan proses yang berorde;

a, Ratusan b. Ribuan ¢. Jutaan d. Milyaran e. Trilliunan
Komputer ¥Yang secara sistem dioperasikan, mengalami gangguan virus, maka secara
logika komputer tersebyt terganggu pada komponen ........ ... nya.

a. Hardware b, Software ¢. Brainware 4. Input e. Output

Antara manusia dan komputer mempunyai banyak kemiripan, walau tidak persis sama,
Maka bila dj komputer ada memory, di manusia Jalah:
a. Otak b. Ingatan ¢. Panca inderad. Tangan e. Semua salah

Bila 1 Byte adalah 3 Bjt dalam code ASCIl, maka 1 Giga Byie setara dengan: g
a.(1024) Bt b. (8000) Bit ¢ 1024’ Bit 4. 8.(1024)° Bit e. 8.(1000) Bit

Mesin penghitung tabulasi dengan kartu plong (punch card) menggunakan Code Holerith.
Mesin tersebut lergolong pada alat:
a. Manual b. Mechanical . Electro-mechanical d. Elektronic e, Komputer

komponen utama yang dipergunakan pada komputer generasi ketiga adalah:
a. Transislor ~d. Vacuum tube

b. Integrated Circuits e. CHIP

¢. Bipolar Large Scale Integration

Salah satu dari Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi dibawah ini yang pemakaiannya
diorientasikan pada bidang teknik dan Mmatematika ialah:

a. COBOL b. Pascal ¢. Algol d. Basle e, Fortran

. Bahasa Pemrograman Tingkal Tinggi yang merupakan bahasa Artificial Inteligence vang
pertama jalah:
a. Algol b. PLsl c. LISP d. APL e. LOGO

- UNIX' zdalah sistem operasi yang mana pertama kali ditulis dengan Pemrograman tingkat
tinggi .......
a. ADA b. MODULA-2 ¢, comal d.PROLOG e.C

. Berikut ini, yang merupakan paket soflware untuk komputer IBM.PC atau kompatibel

dengan IBM PC. dan berguna sebagai Aplikasi Lntuk Akuntansi jalah:
a. MICROSTAT b, PC-DRAW ¢. SUPERCALC d. INFOTORY e, Ethernet



14,

18.

17,

22.

24,

. Software-software dibawah Ini adalah Jenis-fenls dari operating sistem, kecuali:

a. UNIX b.LINUX ¢, CPM d.MS-DOS e. EDIX + WORDIX

Suatu sistem informasi yang didasarkan pada komputer, dirancang untuk mendukung
operasl, menyediakan informas| kepada manajemen untuk tujuan pengambilan keputusan
didalam sualu organisasi: sedang Informasi yang digunakan untuk mengukur hasil kerja
dan menetapkan tindakan pengendalian, dibutuhkan pada tingkatan manajemen ............

a. Top level d. General level
b. Middle level e. Branching leve|
c. Low level

. Computerized Axial Tmography adalah penerapan sistem komputer dibidang:

a. Teknik dan ilmu pengetahuan d. Pendidikan
b. Bisnis e. Kedokleran
¢. Industri

PROMIS adalah penerapan Sistem Komputer dl bldang :
a. Industri d. Kriminalitas
b. Pendidikan e. Penerbangan
¢. Kedokteran

Personal computer yang sering kita pakai sekarang ini, termasuk pada golongan
komputer:

a. Digital, special d. Special Hybrid

b. Hybrid, multipurpose e. Multipurpose, digital

¢. Analog, special

; MiCROPROCESSOR, merupakan komponen utama dari komputar micro yang tepatnya

terletak di bagian:

. Input Device d. Storage

b. CPU e. Main Memory
¢. Qutput Device

I (satu) KB = (1024) B adalah konsekuensi dari sifat mendasar komputer, yaitu:

a. Bit b. LS| c. VLS| d. IC e. CHIP

. Suatu alat 1/0 yang memiliki microprocessor dan beberapa unternal memory disebut:
a. Non intelligent Terminal d. Key Board
b. Inteliigent Terminal e. Teleprinter Terminal

¢. Smart Terminal

. Alat-alat dibawah inj tergolong kedalam pointing device, kecuali:

a. Keyboard d. Light Pen
b. Mouse e. Digitizer
¢. Touch screen

a. Internal storage d. ROM
b. Main memory e. Register
c. RAM

- Pernyataan-pernyataan dibawah Ini merupakan tugas-tugas dari control unit, kecuali;

a. Mengalur dan mengendali alal-alat input dar output,
b. Mengambil Instruksl-Instruks| darl main-memory

¢. Mengambil data dari main-memory

d. Mengirim instruksi ke Arithmatika dan Logic Unit

e. Menampung alamat daia dan instruksi program.

Bila sejumlah besar dari perhitungan harus dilakukan, dan untuk mempercepat waktu
proses, dapat digunakan:

a. Buffer memory d. Tambahan register

b. Cache memory e. Semua salah

¢. Co-processor

o



25.

26.

27.

28.

29.

30.

32.

33,

34,

H
Kapasitas sebuah RAM dinyatakan sebesar 4 MB, berart setara dengan kemampuan
menyimpan character sejumlah:
a. 226144 character u. 1438408 characler
b. 2682144 character e. 4183048 character
c. 4193804 character

Simbol atau singkatan-singkalan dibawah ini merupakan kode-kode penyimpanan data
ataupun alamat dalam bentuk binary digit, kecuali:

a.AScCl| d. SBCDIC
b. ANSI e. Semua benar
c. EBCDIC

ROM vyang dapat diprogram kembali setelah dijemur terlebih dahulu untuk menghilangkan
pregram lamanya disebut: :

a. PROM d. a dan b benar
b. EPROM e. b dan ¢ benar
c. EEPROM

Sirkuit yang merupakan jalur iransprotasi informasi antara dua atau lebih alat-afat dalam
sistem komputer disebut:

a. BUS d. Control bus

b. Integraled circuil e. Data bus

¢. Address bus

Alat-alat dibawah Ini tergolong xedalam Hardcopy device, kecuali:

a. Impact printer d. Laser printer
b. Plotter e. Non impact printer
¢. Tape drive

Satuan kapasilas data yang ditransmisikan didalam channel sistem komunikasi data ialah:
a. Bit d. BPS

b. Byte e. Semua benar

¢. Character

1. Yang dimaksud dengan EITHER-WAY TRANSMISSION didalam tipe channeftransmiﬁi,

pada kenyataannya sesuai dengan:

a. Pemancar dan pesawat TV dirumah d. Komunikasi radio dan TV lewat satelit
b. Komunikasi antar radio CB e. Semua salah.

c. Komunikas| telepon

Suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan dengan kemunikasi data antara
alat-alat komunikasi agar supaya koniunikasi data dapat dilakukan dengan benar, disebut:
a. Interface d. Kede transmisi

b. Protocol e. Type transmisi

¢ Networking

Umumnya jalur transmisi menyalurkan data dalam bentuk data analog, sedang dala yang
dihasilkan oleh sumber berbentuk digital. agar supaya data yang diterima dikomputer
penerima Juga berbentuk digital, maka diperlukan bantuan alat:

a. Modem d. Mux
b. Antena e. Relay
c. Adder 7

Suatu program yang digunakan untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis
dalam bahasa pemrograman kedalam bahasa mesin agar supaya dapat dimengerti oleh
komputer, disebut:

a. Operaling system d. Time sharing

b. Language software e. Realtlime

¢. Aplication soflware

. Suatu sistem jaringan komputer yang menggunakan lebih dari satu Central Processing

Unit, dikatakan bahwa sislem tersebul adalzh:

a. Multiprogramming d. Time sharing
b. Multiprocessing e. Realtime

¢. Muttiuser



38.

38.

38.

40,

k]

Program vyang digunakan untuk mengkonversikan objek program vyang sudah
diterjemahkan kedalam bahasa mesin ke dalam benluk program yang siap untuk
dijalankan, disebut:

a. Text editor d. Assembler

b. Linkage editor e. Devugger

c. Compiler

Himpunan dari record-record sejenis yang menggambarkan satu kesatuan data disebut:
a. Database d. Fied

b. File e. Karakler

¢. Record

Sebuah file yang berposisi sangat penting, yang berlsi record-record dasar dan utama
dan menjadi rujukan dalam organisasi usaha serta keberadaannya terus ada secara tetap
sepanjang hidup sistem, disebut:

a. Backup file d. Transaction file
b. History file e. Master file
c. Report file

Bagian kecil dari main-memory yang dapat diaccess, yaitu dapat diisi dan diambil isinya
secara acak oleh programimer disebut:

a. Register d. Internal storage
b. ROM e. External storage
¢, RAM

Bagian dari RAM vyang digunakan unluk menyimpan data yang akan diolah dan
menyimpan hasil dari pengolahannya disebut:

a. Input storage d. Output storage

b. Program storage e. Cool-storage

¢. Working storage



Il. EASY TERBATAS

1%

Gambarkan skema dengan block dlagram dari sikius Pengolahan Data Elektronik pada

umumnya secara sederhaia,
alirannya,

lengkap dengan nama dari tiap-tiap blocknya dan panah

2. a).  Nyatakan dalam Binary:
1. (1999)1{] B ( ..............
2.(762) = (.uur..... Y2
b).  Jumlahkan:
1. (F18)g + (B29) = (........ 224 (oo, )2
2. (110111 =+ (101014 )a= (.......... A ha
. EASY:
1. Gambarkan jaringan komputer yang terbentuk kombinasi topologi BUS dan Star.
2. Sebuah PC mempunyai frekwensi kerja 2.5 Mhz. tentukanlah:
a. Jumlah proses setiap detiknya. '
b. Wakiu yang dibutuhkan untuk tiap prosesnya,
3. Bila 1 Byte adaiah § bit, nyatakan kapasitas memori dari 1,2 GB kedalam binary digit.

(
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MATA UJIAN : PAKET PROGRAM NIAGA
Jurusan : Komputer Akuntansi (D3)

T IR RS e e Tl
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pertanyaan-pertanyaan

di bawah ini dengan memherikan tangda silang "X" pada
 lembar jawaban yang disediakan., .. .+ .. BT il

l. Pada tulisan x* + xy + y*, agar angka 2 terlihat ditempatkan lebih tinggi dengan
ukuran huruf yang lebih kecil, gunakan perintah;
a. Bold

Italic

Underline

Superscript

Subscript

e 0o

2. Apabila Anda secara tidak sengaja memberikan perintah penghapusan pada saat
bekerja dengan program aplikasi pengolah kata (word processor), Anda dapat
membatalkan perintah penghapusan tersebut dengan perintah;

Delete

Undo

Format

BackSpace

Tidak ada yang benar

o0 o

3. Tampilan teks di bawah ini,
"Ujian Negara"
pada program aplikasi pengolah kata (word processor) diatur dengan pemilihan
perintah format tampilan:
a. Bold
b. Italic
c. Underline
d. Underline dan Italic
e. Tidak ada yang benar

4. Untuk menampilkan tulisan dengan tampilan tercetak tebal dan bergaris bawah,
gunakan tombol sebagai berikut:
a. Ctrl+B dan Ctrl+I
- Ctrl+I dan Ctrl+U
Ctrl+S dan Ctrl+B
Ctrl+U dan Ctrl+B
Tidak ada yang benar

‘e a0 o
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5. Untuk membuka kembali file dokumen yang pernah disimpan sebelumnya, gunakan
perintah sebagai beriku:

a. File, Send To

b. File, Save

c. File, New

d. File, Open .

e. Tidak ada yang benar.

Pada contoh dokumen di bawah ini,

SO AR S st aans
CHI2 g3 g

A "“'
3 el pinal Ry Haa ey e e R
sehingga untuk menuju Y2K-Compliant mereka mehulan penggantian PC secara
besar-besaran. Akibalnya proses ini menslan biaya dan tenaga sangat besar!2,

Kalangan pemerintan juga perlu membuat pemyatsan kepedulian atas Y2K-
Compliant. Sebab tanpa itu, bisa jadi negara Indonesia akan lalah dalam persaingan
dengan negara tetangga yang sudah lebih dulu siap.

Definisi Y2K-Campliant sendiri memang rancu dan terdiri dari banyak versi, Tetapi
beticalaaya, kita perlu menentuian definis; yang tepal dengan melibal berbagai aspek
berdasarkan tingkal kep entingannya. Aspek lersebut adalah;
i} *  Aspek aplikasi
;‘ : Aspek peranghal keras
H Aspek sistem operasi

Aspek program aplika.

Aspek masukan dan Lasil keluaran

Namun jika disiasali dengan benar, biaya vang dibutuhkan tidaklah sebesar yang
kila perkirakan.

Teksing tertulis di bawah halaman dokumen, biasa disebut:
a. Fopote
b. FO(:,I‘

He&,r
End‘(e

Tidalda yang benar

o oo

7. Untuk meetak dap mengirim banyak surat (dokumen) dengan format yang sama

pada progy, aplikasi pengolah kata (word processor), biasa digunakan fasilitas:
a. Mail Mge

Endnot

Templat
Word C‘-lt
Tidak adiang penar.

oo o

8. Pada program|jkag; sp

readsheet untuk mencari nilaj tertinggi data pada suatu range
tertentu, guna, fungsi:

Paket Program Niaga
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@SUM(range)
@MAX(range)

@AV G(range)
@COUNT(range)
Tidak ada yang benar

o0 op

9. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), untuk mencetak lembar kerja ke
kertas, gunakan perintah:

Print

Print Area

Print Preview

Page Setup

Tidak ada yang benar

° a0 o

10. Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E10 untuk
menghitung Jumlah Penjualan Keseluruhan adalah:

January Fsbruary Maret

Daihatsu 34 23 28
Toyota 45 ) 48
Suzuki 27 33 37
Mazda 12 8 10
Flat 8 4 ]
Isuzu 32 26 36
[Jumlah Penjualan Keseluruhan |E= |

+C3+C4+C5+.... . +E8
+34+45+27+... +35
@SUM(C3..EB) atau =SUM(C3:E8)
@SUM(C3,E8) atau =SUM(C3,E8)
Tidak ada yang benar

o a0 op

1. Dalam program aplikasi lembar kerja (spreadsheet) yang dimaksud dengan sel Semi
Absolut yaitu:

B5

$BS$S

$BS

&B&S

#B#5

a0 o
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K

12. Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E17 untuk
menampilkan Biaya PerSKS adalah menggunakan fungsi:

ANGKATAN BIAYAISKS

1995 25.000
1996 26.000
1997 27.500
1998 30.000

DAFTAR PEMBAYARAN UANG KULIAH
NAMA JUMLAH BIAYA
MAHASISWA ANGKATAN  SKS$S PER-SKS

s oo ———

Riana 1996
Bambang 1996
Candra 1995
Herl Tanubrata 1997

Afan 1996

HLOOKUP(argumen)
VLOOKUP(argumen)
IF(argumen)
CHOOSE((argumen)
Tidak ada yang benar

a0 o

13. Pada program aplikasi spreadsheet, apabila Anda memberikan perintah
@UPPER(LEFT("Ujian Negara",5)) maka hasil yang akan diperoleh yaitu:

Ujian

Negara

UJIAN

NEGARA

UJIAN NEGARA.

oo op

14. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), apabila Anda ingin menghapus satu
baris pada posisi penunjuk sel (pointer), gunakan perintah:

Insert, Columns

Insert, Rows

Delete, Columns

Delete, Rows

Tidak ada yang benar

o oo o
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15. Jika Anda ingin melakukan operasi perhitungan:
15 x (12 + 8)

12
maka penulisan operasi perhitungan tersebut pada program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) adalah:
a. +8500+15%(12+8):12
+8500+(15%(12+8):12)
+8500+(15%12+8/12)
+8500+(15%(12+8)/12)
Tidak ada yang benar

o o0

16. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), tombol fungsi F2 di keyboard,
biasa digunakan untuk:
a. Menampilkan fasilitas HELP

Pergi ke Sel tertentu

Menyunting data pada Sel yang sedang ditunjuk.

Membuat Grafik Standard

Tidak ada yang benar

[CEN =N e

17. Pada tampilan Grafik Penjualan Mobil di bawah ini, bagian grafik berupa garis
mendatar di belakang layar yang ditunjuk dengan tanda panah biasa disebut:
a. Chart Titles

b. Gridline
c. Legend
d. Axes
e. Tidak ada yang benar
160 ) :::
140 s 8
L
120 @%ﬁﬁ 3
3 R \\\» ‘3""‘\ e
S
20

L=}
o
1

-
o

L]
o

R

=]
+

T L N N b A A

Dalhatsu Toyota Suzukl Mazda Fiat Isuzu
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18.

19.

20.

21.

22

23,

Pada program aplikasi spreadsheet jika rumus +$B$12*¥D6 di sel D10 Anda salin
(copy) ke D13, maka rumus yang ada di sel D13 akan tertulis:

a. +$B$12*D7
b. +§B§13*D7
c. +$B$13*D8
d. +$B$12*D9
e. Tidak ada yang benar

Pada program aplikasi basis data (database), yang dimaksud Ascending dalam
pengurutan data yaitu:
a. Mengurutkan data secara acak.

b. Mengurutkan data dari nilai terkecil ke nilai terbesar (urutan menaik).

c. Mengurutkan data dari nilai terbesar ke nilai terkecil (urutan menurun).

d. Tidak jadi mengurutkan data.

e. Mengurutkan data dengan menggunakan lebih dari satu kunci pengurutan,

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menjalankan program (.PRG) yang
Anda buat gunakan perintah:

Create

Do

Index

Modify Command

Tidak ada yang benar.

a0 o

Pada program aplikasi basis data (database), jenis data yang hanya mempunyai dua
alternatif isi yaitu True dan False, adalah:

Data Karakter

Data Numerik

Data Logika

Data Tanggal

Data Memo

® a0 o

Pada program aplikasi basis data (database) untuk mengubah karakter dari huruf besar
(kapital) menjadi huruf kecil, gunakan fungsi:

a. LEFT

b. UPPER

c. MID

d. LOWER

e. Tidak ada yang benar.

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menampilkan file database (.DBF)

dalam bentuk tampilan data sheet (tabel) agar Anda mudah dalam mengedit data
gunakan perintah:

a. APPEND
b. VIEW

Paket Program Niaga Hal: 6/8




c.
d.
€.

BROWSE
DISPLAY
Tidak ada yang benar.

24. Yang bukan termasuk program aplikasi tasis data (database) yaitu;

a.

oo g

Dbase III+
Microsoft Fox Pro
Clipper

Corel Draw
Microsoft Access

. Dengan berdasarkan maksud dan kegunaannya, sebutkan perbedaan antara program
aplikasi pengolah kata (word processor), lembar kerja (spreadsheet) dan basis data
(database).

2. Dengan menggunakan program aplikasi pengolah kata (word processor) yang Anda
kenal, tulis perintah untuk:

a.
b.
C.
d.

€.

Menampilkan teks agar tercetak dengan diberi garis bawah.
Menampilkan teks agar tersimpan di tengah.

Menampilkan hasil pencetakan di layar monitor.
Menyimpan dokumen.

Mengakhiri penggunaan program aplikasi pengolah kata.

3. Misalnya Anda bermaksud membuat Daftar Peminjaman Buku di suatu Perpustakaan
(lihat gambar di bawah) dergan menggunakan program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) yang Anda kena! Berdasarkan daftar tersebut, Anda diminta untuk
menulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah sebanyak data:

a.

b.

Di sel H5 tulis perintah untuk menampilkan tanggal hari ini (tanggal sistem
komputer).

Di sel 110 tulis rumus untuk pembacaan tabel yang dapat di salin (copy) ke bawah
dengan berdasarkan Kode Buku yang dibandingkan dengan Tabel Jenis Buku yang
ada,

Di sel J10 tulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah dengan ketentuan, bila
jumlah Lama Pinjam > 7 hari, akan dikenakan Denda sesuaj dengan Kode Bukunya
yang tercantum pada Tabel Jenis Buku.

Catatan:

 Jumlah Denda dihitung dari Hari Kelebihannya dikalikan dengan Tarif Denda

Per-hari.

Paket Program Niaga Hal: 7/8




TABEL JENIS BUKU

PERPUSTAKAAN WILAYAH
JI. Merdeka Utara No, 78

LTEENE D mm

Rla Sudirman AG

e EEmOEEs—— s m—mm—e——

Tanggal hari Inl: 22-0Kt-89

KODE JENIS DENDA NAMA KODE LAMA JENIS JUMLAH

BUKU BUKU  PER-HARI PEMINJAM BUKU PINJAM BUKU DENDA
AG  Agama 500 Bambang FS
FS Filsafat 650 Reni Candra IL &
IL limlah 800 Tantrl FS
ST  Sastra 400 Hendra ST
E===z=== e === Cahvadi FS %

Jumlah Peminjam
Total Pendapatan Denda
Jumlah Denda Tertinggl

d. Disel J17 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Peminjam.

e. Disel J18 tulis rumus untuk menghitung Total Pendapatan Sewa.

f. Disel J19 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Denda Tertinggi.

4. Misalnya Anda mempunyai data sebagai berikut:

Nama

Peminjam  NRP
Bambang 2353535
Tantri 233487¢
Anita 2389896
Hendro 2389765
Hermawan 2380813
Ria 2390122

Alamat

Rumah

JI. Cemara No. 7

JI. Merdeka Utara No. 5
JI. Anggrek No. 8

JI. Setiabudi No. 99

JI. Kemuning No. 22

JI. Juanda No. 77

Terdaftar
Anggota

=S g

Dengan menggunakan program aplikasi basis data (database) yang Anda kenal:

Tulis struktur file databasenya,

b. Berikan perintah yang paling sesuai agar seluruh data Alamat Rumah berubah
menjadi huruf besar (huruf kapital).

¢. Tampilkan seluruh Nama Peminjam yang terdaftar sebagai Anggota.
d. Tampilkan 5 digit angka NRP yang diambil dari sebelah kanan.

Paket Program Niaga

Hal: 8/8
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COST ACCOUNTING
90 Menit

3
s0al T,~- PT, Tarumik mengalami kebingungan dalam memilih Mesin yang gkan
dipergunakan untuk memproduksi mainan anak2 yang dibuat dari
plastik.perusahaan dapat memilih Mesin AX atau Mesin BX,
Rencana produksi berdasarkan taksiran penjualan bulan Dktober_
1888 maksimal 5,000 unit dengan harga jual Rp 10,000,- per unit.
Data yang diperolah

- Kapasitas maksimal per bulan dari Mesin AX maupun Mesin BYX
adaldh sama yaitu 5,000 unit, S

~ Total biaya tetap per bulan wmkuk dengan menggunakan Mesn AX
Rp 15.000.000,- sedangkan menggunakan Mesin BX Rp 12,000,000,-

- Laba yang akan diperoleh bilamana penjualan mencapai 5,000
unit pada bulan Oktober 1999 masing2 dengan menggunakan -
Mesin AX Rp 15,000.000,- sedangkan dengan menggunakan Mesin
BX Rp B.DDD.DOO,—

Dininta 3 l.- Hitunglah biaya variabel setiap jenis Mesin baik
secara total maupun per unit,

2.~ Hitunglan tingkat Break Even setiap Mesin baik
dalam rupiah maupun dalam unit produksi.

Soal IT.- Dalam tahun 1998 sebuah perusahaan menjual 8,000 unit produk
a Rp 250,- per unit.Biaya variabel 60 % dari harga JUalset
dangkan biaya tetap Rp 720,000, -

Jika dalam tahun 19499 perusahaan menginginkan laba bersih -
5,20 % dari harga jual setelah pajak 35 %.Maka laporan Laba-
Rugi dengan menggunakan direct costing akan menjadi sbb :

TDtal HE‘VEI"IUE H ® % 29 0000 000 x RD 250’"‘ ® 4 9 0
Variabel cost 60 % dari hErges Jugl oy el

#
0
jo)

-..........

1l
2
o

LA L I R I R R

Margin Kontirbusi dhliel BEE LR AR B e T o
Biaya tetaD .ccllocou-uu.-----------or-oocc =fip 720.000"'

Laba SEbelum pajak 0..-.00-0.-0.-.0-.00-.- =HD © 000000000
Pajak 35 % X Laba sebelum & =T R i Rt onaing

Laba bersih setelah pajak (- 5,202 % S5ls- )

1
120
Lo
s
¢
.
5

s0al TIT,- PT, Galadier memproduksi barang secara massa.Jumlah biaya-
Yang dikeluarkan selams bulan Oktober 1999 sbb

- Biaya bahan baku .o-..g--.n'-oc--oulo-. RD lUlUDU.DDD’-

- Biaya bahaﬂ bantU .oo.--o-o.onn-ono..-o lS.DUD‘DOD,"

i Biaya tenaga kerja Wi 8 BUIR S S 22.500.000’—

- Biaya produksi tak LADGOUNG s win 5/ simvis cras 32,250,000, —
Jumlah produksi vang dihasilkan selama bulan Oktober 1999 sbhb :
= Produk jadi ( Finished Boooe Y hi. 4,000 unit,

~ Produk dalam proses ( Work in Process 1.000 unit,dengan

perincian tingkat penyelesaian sebagai berikut :
- Biaya bahan baku = 10g % ,blaya bahan pantu 100 g ,
biaya tenaga Kerja = 50 % dan biaya produksi tak lang-
Sung = 30 %,

Diminta : 1.- Hitunglah harga pokok produk Jadi yang ditransfer
ke gudang baik secra total maupunper unit,

2.~ Hitunglah harga pokok Pproduk dalam proses,

B - L T SEMDGA RNUH SUKSES ======bdg, 281099."
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(YA RVATE A AL R AR A

MATA UJI: FISIKA DASAR

PETUNJUK UMUN:

Unluk keperluan soal-soal, pakailah haega tetapan di bawalh ing:
g =10 m's? Vg = 9 %109 N e

Jlg = dix 10-7 Ty

AL Filihon Beiganda
Petunjuk untule soal no 1540 100 Silanglaly sal:d solie foveahon yareg arda angespy pabng henaa

1 Sebuab lekomolil yang benmacon 100 on bergeria dengan Bju @2 Lovjane, Ketila mao msasuli slasiun
masitis mengeteinya, lemyala lokomolil masily imenempuh ok sejaub 300 meter sejal direm
hingga berthenti Jika dinsumsikan perlambatannva konstan, beraparan petambalannya’

L]
a) 300/72 Kmfjamijam b) 2/3 nus’ c) 43 nus’
dy 115 mis’ e} lidak ada vang hepar

2. Seandainya, lokemelil seal no 1, sefzlah herhonti, bergerak lagi dengan parcepaton 0.5 m st
berapakah gays yang mempercepat lekomelil tera, but =

a) 200 nevdon b) B0 nevilon e 2NN 000 peyion

d) 50 000 newston e) tidak ada yang bonw

3. Sebuah peluru dengan massa 0 griam dan kecepatan 100 mes, mzngenai sebual balok kayu lalu
masuk ke dalarmnya hinaaa 50 cm sebelum bedhienti. Berapakah bhesarnya gaya acselirala-rata yang
menyebabkan peluru tercebul berhenti 7

a) 500 newton b) 50 nevidon c) 1000 nevilon

d} 100 nevion e) lak ada yang benar

A4 Sebuah meja kayu dengan massa A0 kiy lerlelak di lantai kasan mendatad, meja teisebnl didoerong oleh
seorang anak kecil dengan gaya 100 N daiam arab hotizontal, tomyata meja belun mau bergerak.

-

Berapakah aaya gesck stalik yang dialami meja 7

a) 2.5 nevdon b)1C0 neviton o) 400 neviton
dY 4 nevdon e) tidak bisa dihilung

5. Dua buah ember plastik berisi air masing-masing dengan masses 2 kg, dilkat dergan sl berunatan
verlikal seperti pada gambar di baveah ini.
I
& %

T —*-*aé

I

Sistern tersebut dilaiik ke atas dengan por epatan | m-det’, Tetapakah gaya  toganaan ali ankara /I ;
kodua ember tersebut 7
a) 40 newlon b) 20 neviden
d) 42 newlon ey lidak ada vaneg hane

6. Sebuah buku berrassa Ul yarg torlelet o ol msja moemilitd enered pateoncisl gravitssi sebosar 1)
joule terhadap lantai. Buku tersebut kemudian jalah bel:as ke lantai briopakah enerai kinclil bolke ketika
mengenai lanlai 7

a) 10 joule 1Y S joule £l 20 joule

d) Ojoule ejlidak ada yanog bhenae

o Andacdiben 3 buah Bambatan B0 220 RE - 2 oho Bogaimarad sh RS dan 22 dicngbaikan g
dipereleh hamtatan elivalen sebesar-bassiay g ‘

2) 121, R2 dan R3 dihubunahin son

L) R, P2 dan B3 dibebunglan poralel

¢) R1 dan R2 paralel | lal dibubunskan coi dengan 122

4y R seri dengan R2, 1zl dibmibungbay posdel dengan R2
e) lak ada yang bena



8. Sebuah peralatan listiik testulis membutulkan doya sebesar 100 wall pada tegangan 220 voll.
Brerapakah davanya jika dipasang parla 110 voll

a) 50 walt b) 200 viall ¢} 25 walt

d) 400 wall e) lak ada vanag hena ¥
9. Sebuah trafo penuun tegangan memikki kumparan prima 400 Hitan dan xumpiaan schurder 100
filitan. Bilamana kumparan primer dileviaii arus bolzk-balik dengan amplitudo 0,2 ampere, berapa
ampliludo arus pada kumpatan sekunder 7

a) 0,8A b)Y 0,05 A ) 0,40

d) 0,2A e) tidak ada yang benar

10, Saluan bagi kual medan listrik dalam sistem S adalale

a)lesla b) newlonimelor o) vellnmeler
d) henry * e) ampere

B. ESSAY
1.

R e

\w ul.z T "3

Sebuah baterei 10 voll dibubunghan distzim vanciainn sepetli oombar disaunping denaan hambalan-
hambalan R3=R4=1 ohm duan B1= 2.5 olun , R2:= 2 ohin,

12

a) Berapakah arus yang mengaliy leveaal R1Y
b) Berapakah tegangan di vjung-ujung hambalan R4 7
c) Berapakah daya disipasi pada R4 7

2. Dua buah masss =1 Ly dan 142=2 b, tedetal di alas Tantai dator dengan Loglisicn gesel kinelik 0.2,
Kedua massa tersebut dihubunckan dangan sebuah alis Wasaa Wi ditanis clah gaya ¥ yang miting Le
.

alas dengan sudut U, dengan tan u = 04 Besor gaya F adalah 15 nevton,

v = ;
b iy duy B = 2/4

1

pe O S P ‘

) Hilungloh percepatan sislem
b} Besar tegangan tali penahubung Leadaa magea |l
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PANITIA UJIAN NEGARA D.IIl MANAJEMEN / TEKNIK INFORMATIKA
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA
WILAYAH IV

JI. Penghulu H. Hasan Mustafa No. 38 Telp. 75630 Bandung - 40124

SQAL UJIAN NEGARA FINALISASI D3
JURUSAN KOMPUTER AKUNTANSI

MATA UJI
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

WAKTU: 09.00 - 12.00
SABTU, 30 JANUARI 1999



SOAL : SISTEM INFOP.MASI AKUNTANSI
SIFAT  : TUTUP BUKU

Kasus :
PT. ABC , perusahaan elektronik menjual semua barang dagangannya secara kredit
dengan prosedur sebagai berikut :

Langganan mengajukan pembelian dengan mengisi formulir permohonan kredit (FPK)
yang telah disediakan oleh bagian penjualan perusahaan .

Bagian penjualan melakukan pemeriksaan semua persyaratan kredit, untuk menentukan
apakah permohonan kredit dapat disetujui atau ditolak dengan melihat file langganan, dan
file persediaan barang , jika kredit disetujui diterbitkan surat perjanjian kredit (SPK)
rangkap 4 yang didistribusi kan kepada : langganan, bagian gudang , bagian keuangan
dan arsip . Pada akhir bulan bagian ini membuat laporan penjualan kredit (LPK) rangkap
2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian gudang berdasarkan surat penjanjian kredit (SPK) dari bagian penjualan, melaku
kan pembungkusan dan pengiriman barang serta membuat surat pengiriman barang
(SPB) rangkap 3 untuk ditandatangani oleh langganan , lembar ke 1 diserahkan ke
langganan sebagai tanda bukti terima barang, lembar ke 2 untuk bagian keuangan, lembar
ke 3 diarsipkan dibagian ini.

Berdasarkan arsip SPB, file persediaan barang digudang informasinya diperbaharui (di
update). Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan persediaan barang (LPB) rangkap
2, lembar ke 1 untuk untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip,

Bagian keuangan berdusarkan SPK dari bagian penjualan, dan SPB dari bagian gudang
membuat file piutang untuk langganan. Saldo piutang diperbaharui (di update)
informasinya ketika bagian ini menerima angsuran pembayaran dari langganan.

Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan penerimaan pembayaran piutang (LPP)
rangkap 2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip

Langganan  berdasarkan persyaratan dalam SPK dan setelah mendatangani SPB,
membayar angsuran kepada bagian keuangan,

Manjer setiap akhir bulan menerima LPK dari bagian penjualan, LPB dari bagian gudang
dan LPP dari bagian keuangan, dianalisa untuk suatu keputusan dan laporan —laporan ini
diarsipkan .

Buat dan rancanglah :

1. Mapping flow / flowchart / flow of document

Data flow diagram (DFD) untuk fisik dan lojik hingga level 1

Rancang bentuk dokumen-dokumen dan laporan-laporan untuk setiap bagian
Rancang struktur file-file yang digunakan untuk setiap bagian,

S 7k

----- — selamal berkerja -—---—-
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I. Pilih Jawaban yang benar!
Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa :

I

(W]

1.

B.

D.

6.

A.

B.

e,
D.

Sansekerta . B
Hindustan '

Bahasa Jawa Kuno

Indonesia Kuno

D1 bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali :

A.

B.

C.
D.

Piagam Kemerdekaan 1945
Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945
Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam :

A.
B.
C.

D,

Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945

Konstitusi RIS 1949

Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah :

A,

B.
a5

D.

DPR dengan MPR
MPR

MPR. DPR dan MA
Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecuali :

A.

B.

G
D.

Pasal 25
Pasal 27
Pasal 29
Pasal 31

Beri tanda silane pada huruf:
=]

Jika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !

lika pernyataan 1) dan 3) benar !

Jika pernyataan 2) dan 4) benar |

Jika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! |

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan

dasar yuridis :

1) Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945

2) Ketetapan MPR Tap MPR No. II/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentany Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan
dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisas; Kehidupan Nasional sebagai Haluan
Negara.

3) UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

4) UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancasila

Masuknya Islam ke Indonesia :

I) Sebelum masuknya Islam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan
Budha

2) Pengaruh pertama yang nyata dengan masuknya Jslam adalah kepercayaan terhadap
Tuban Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa. :

3) Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islam. Islam Juga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin.

4) Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya :

1) Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
2) Pancasila merupakan cita-cita hukum nasional
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. Pilih Jawaban yang benar !

Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa :

A.

B,

C.
D.

Sansekerta
Hindustan

Bahasa Jawa Kuno
Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali :

A,

B.

C.
D.

Piagam Kemerdekaan 1945
Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945
Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam -

A.
B.
C.

1B

Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945

Konstitusi RIS 1949

Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah :

A,

B.

e
D.

DPR dengan MPR
MPR

MPR. DPR dan MA
Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecuali

A.

B,

C.
D.

Pasal 25
Pasal 27
Pasal 29
Pasal 31

. Beri tanda silang pada huruf:

Jika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !

. lika pernyataan 1) dan 3) benar !

Jika pernyataan 2) dan 4) benar |
lika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! !

Pancasila diajarkan di Sekolah-sckolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan
dasar yuridis :

1)
2)

3)

4)

Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945

Ketetapan MPR Tap MPR No. [I/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentany Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan
dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan
Negara,

UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancasila

Masuknya Islam ke Indonesia :

D)

4)

Sebelum masuknya Islam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan
Budha

Pengaruh pertama yang nyata dengan masuknya Islam adalah kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa. :

Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islain. Islam juga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin.

Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya :

)
2)

Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
Pancasila merupakan cita-cita hukum nasjonal



10.

13,

11,

16.

Situasi manakah yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila :

1) Kehidupan keagamaan dengan toleransi yang tinggi

2) Pengembangan kebudayaan dengan menempatkan manusia sebagai objek
3) Kegiatan ekonomi dengan asas kekeluargaan (Koperasi)

4) Fungsi Hankam adalah tugas TNI

Sebelum menjadi dasar Negara dan dimuat dalam Pembukaan UUD 1945, rumusan dasar
Negara diusulkan oleh ;

1) Moh. Hatta (dalam Rapat Umum Pesiapan Kemerdekaan)

2) Muh. Yamin (dalam Rapat Besar BPUPKI, 29 Mei 1945)

3) Radjiman Wediodiningrat (Pembukaan Rapat BPUPKI)

4) Ir. Soekarno (Rapat Tanggal 1 Juni 1945)

. Hubungan antara Pembukaan dengan Batang Tubuh 1945 :

I) Pembukaan UUD 1945 merupakan sumber hukum yang paling sah.

2) Batang Tubuh merupakan operasionalisasi dari Pembukaan UUD 1945

3) Pembukaan memancarkan semangat kebangsaan yang tinggi (uber alle)

4) Batang tubuh merupakan pengalaman tingkat pertama pelaksanaan Pancasila yang dimuat
dalam Pembukaan

- Merupakan Pokok-pokok sistem pemerintahan Negara :

1) Indonesia ialah Negara berdasar atas hokum (rechtstaat) bukan berdasar kekuasaan
belaka (machtstuat),

2) Sistem konstitusional bukan absolutisme

3) Mengakui adanya Kcekuasaan DPR

4) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

- Majelis Permusyawaratan Rakyat meru akan :
3| 3 Y

1) Penjelmaan seluruh rakyat Indonesia

2) Presiden sebagai mandataris tunduk pada kehendak Lembaga Tertinggi Negara ini.
3) Wakil Presiden sebagai wakil mandataris bertanggung jawab kepada MPR

4) Melawan kehendak MPR bertentangan dengzn Demokrasi.t

- DPR adalah lembaga tinggi ncgara

1) Hak DPR mengawasi tindakan politik Presiden bukanlah haram

2) Kalau DPR tidak melakukan Pengawasan terhadap tindakan Presiden berarti melalaikan
. kewajibannya.

3) Presiden RI tidak boleh memusuhi DPR, jika DPR menjalankan pengawasanya.

4) Presiden dapat membubarkan DPR.

Fungsi P-4 bagi Pancasila -

I} Pedoman untuk menghayati dan mengamalkan Pancasila

2) Memperjelas dan mempermudah perwujudan Pancasila

3) Mengkongkritkan Nilai-nilai Dasar Pancasila yang masih abstrak
4) Menfasirkan dan menjabarkan nilai Pancasila

Test Hubungan antar Hal

Beri tanda silang pada huruf:

Jika pernyataan 1) dan 2) benar serta keduanya ada hubungan sebab akibat

Jika pernyataan 1) dan 2) benar tetapi keduanya tidak ada hubungan sebab akibat
Jika salah satu pernyataan salah

Jika kedua pernyataan salah

UOw>

1) Semua peraturan perundang-undangan harus bersumber pada Pancasila
2) Pancasila termuat dalam Pembukaan UUD 1945 sebagai intinya

. 1) Filsafat Pancasila selaly mampu mendalami kehidupan seluruh bangsa Indonesia sepanjang

waktu



2) Filsafat Pancasila mudah berubah untuk menyesuaikan dengan keadaan

. Hak asasi manusia

1) Pasal 27 dan 29 UUD 1945 adalah dua dari sejumlah pasal yang menjamin hak-hak asasi

manusia
2) Keduanya mengatur tentang persamaan kedudukan dalam hokum dan pemerintahan, hak
mendapat pekerjaan, dan kebebasan beragama.

. 1) Nilai-nilai Pancasila tetap harus disebarkan pada segeap lapisan masyarakat Indonesia

2)- Belum semua prang Indonesia menyadari Nilai-nilai Pancasila yanj sebenarnya.

. 1) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

2) Presiden dipilih oleh MPR sebagai Lembaga Tertinggi Negara

. Essay

Penjelasan UUD 1945 menycebutkan bahwa Indonesia ialah Negara berdasarkan atas Hukum
(Rechtstaat), apa maksudnya ?

Uraikan dasar hukum penyebutan Pancasila yang baku !

Bedakan antara Nilai, Norma dan Sanksi, bagaimana keterkaitan ketiganya ?

Berikan pendapat Saudara tentang kedudukan Pancasila di alam Reformasi ini !
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MATA UJIAN :'‘PPDE WAKTU : 90 MENIT
JURUSAN : Manajemen Informatika (MI) SIFAT UJIAN : TUTUP BUKU

l. PILIHLAH DIANTARA JAWABAN a, b, ¢, d dan e YANG PALING BENAR, DAN BERILAH TANDA (X)
PADA HURUF YANG ANDA PILIH, PADA LEMBAR JAWABAN YANG TELAH DISEDIAKAN.

. Dari beberapa definisi komputer, dapat disimpulkan bahwa komputer adalah .................
a. Alat elektronik b. Dapat menerima masukan c. Dapat mengolah data
d. Dapat menghasilkgn output e. Dapat diprogram tanpa memory

2. Perbandingan antara manusia dan komputer berikut ini, mana saja yang benar menurut saudara:
a. Komputer mempunyai daya kreatifitas rendah dan manusia mempunyai daya kreatifitas tinggi
b. Komputer mempunyai ketelitian tinggi dan manusia kurang
¢. Manusia mempunyai daya tahan rendah, sedang komputer tinggi
d. Adaptasl terhadap lingkungan, bagi komputer rendah bagi manusia tinggi
e. semua benar

3. Sekumpulan instruksi-instruksi yang disusun menurut aturan tertentu sesuai dengan bahasa pemrograman
yang digunakan merupakan pengertian dari:
a. Programmer b, Multi program c. Program language
d. Program e. flowchart program

4. Pengertian dari Brainware adalah:
a. Perangkat keras b. Perangkat lunak c. Perangkat akal (manusia/user)
d. Perangkat mikro e. Perangkat system komputer

5. Berikut ini adalah Bahasa pemrograman tingkat tinggi, kecuali;
a. BASICA b. COBOL c.C
d. PASCAI e. WINDOWS

6. Komponen-komponen yang sangat mendasar dari system komputer secara minimal yang mutlak harus
ada ialah:

a. Hardware b. Software c. Brainware
d. a dan b mutlak adanya e. a, b dan ¢ mutlak adanya
1. MS-Word dan Excel adalah perangkat lunak yang dikatagorikan sebagai :
a. Bahasa b. Paket Aplikasi c. Sistem Operasi
d. Kompiler e. Interpreter
8. Yang termasuk output-device dalam Computer0System adalah:
a. Printer b. Light-pen c. Plotter
d. a dan ¢ benar e. bdan c benar

8. Keputusan-keputusan dari operasi logika didalam CPU dilakukan oleh:

a. Control unit b. Register c. ALU
d. RAM e. ROM
10. Pengolahan data dengan cara mengumpulkan data tersebut terlebih dahulu dalam periode tertentu disebut:
a. Online processing method b. Balch processing method ¢. Transition processing method
d. Sharing method €. semua salah
1. Input device (alat input) yang memasukkan data berbentuk suara kedalam komputer ialah:
a. Tought-Screen b. Mouse c. Digitizer
d. Keyboard e. Voice-Scanner

2. Program yang bertugas mengatur/mengendalikan aktivitas I/O device maupun proses-proses data dan
instruksi didalam system komputer ialah:
a. Sistem operasi b. Interpreter c. Kompiler
d. ROM e. Assembler

13. Pengambilan Sistem-Operasi sesaat setelah mesin komputer dinyalakan dari keadaan mati semula disebut
dengan istilah:
a. Cold-booting b. Ootstrap-loader c. Debugging
d. Retriefying e. Running



i4. Seseorang yang berkewajiban untuk memeriksa dan meneliti sebuah system untuk dicarikan jalan keluar
penyelesaian masalah dari sistem itu disebut;

a. User b. System Designer dan Analyst c. Programmer
d. Operator e. Administrator
15. Satuan waktu dari kecepatan proses komputer dewasa ini pada umumnya mencgpa] qrder tercepat ialah:
a. Menit b. Detik c. Milidetik
d. Mikrodetik e. Picodetik
;6. 'Yang termasuk sebagai /O device adalah:
a. Terminal * b. Printer c. Key-Board
d. Monitor " e, Cursor
i7. Komputer dengan wakiu proses 1 microdetik, akan melakukan proses setiap detiknya ialah:
a. 10.000 proses b. 100.000 proses -¢. 1.000.000 proses
d. 10.000.000 proses e. 100.000.000 proses
18. Komponen memory yang dapat dihapus dengan sinar ultraviolet ialah:
~a. ROM h. EPROM c. EEPROM
d. PROM e. CD-ROM
19. Bilangan binair 11101 mempunyai kesamaan desimal dengan :
a. 32 b+ 14 b. 27 c. 24
d. 29 €. a, b, cdan d salah
20. Hasil komplemen dari bilangan hexadesimal D adalah;
a. 14 b. 13 c.3
d. 2 e. a, b, cdan d salah

21. Satuan kapasitas memory komputer adalah;

a. Detik b. Byte c. Bit
d. Hz e, Karakter

22. / Sistem komunikasi data antar komputer secara serial adalah menggunakan standar:
a. RS 244 b. RS 485 c. RS 232
d. a dan b benar e. Semua benar

23. Yang termasuk komputer pribadi adalah:
4. Micro Computer b. Mini Computer c. Midi Computer
d. Macro Computer e. Super Computer

éD Yang dapat berfungsi sebagai pheriferal input dan output ialah:
a. Papan ketik ~b. Printer c. Plotter
d. Driover e. Scanner

25.: Komponen bantu pada pemroses yang aktif untuk mempercepat wakiu pemrosesan arithmatik, disebut:
a. Memory Buffer b. Cache memory »C. Bus
d. Array Processor e. Card

6. Peralatan teknis yang berbantuan komputer biasanya bersifat otomatis, sebab:

a. Modem b. Canggih c. Cepat, tepat dan akurat
d. Elektrik e. Digital
27. Side Ways adalah paket program aplikasi pada IBM-PC yang secara khusus untuk:
a. Pengolah kata b. Sorting ¢. Pendidikan
d. Manipulasi printer e. Games

28. Benluk/type jaringan yang menghubungkan antar komputer yang berjauhan menggunakan fasilitas internet
adalah disebut:

a. WAN b. MAN c. LAN
d. STAR e. BUS

ST

29)\ Tahap pertama dari pemrosesan suatu instruksi oleh CPU disebut dengan:

_/" a. Fetch Cycle b. Instruction executi ¢. Cycletime
d. Machinecycle e. Clock

@Bus yang digunakan untuk jalur transportasi data dan instruksi disebut:
.~ a. MDR b. MAR c. Data Bus
d. Address Bus e. Control Bus



ESS ERBATAS;
Kerjakan dan jawablah soal-soal Il ini dengan singkat dan jelas sesuai kelentuan dari perintah dan maksud

soalnya dilembar jawaban yang tersedia.

1. Lengkapilah gambar skematis dari jenjang data mulai dengan yang paling elementer hingga terbentuk
kumpulan data yang disebut database secara berurut dari kecil ke yang besar.
AL iarigaiiiiig DY wisieruivisiiint e G iinssnssnmanssinans iniitn Q) femviis i — €) Database
(T i Ti1a
2. a). Apakah yang dimaksud dengan topologi dari suatu jaringan komputer
b). Sebutkan 5 (lima) jenis topologi itu dan gambarkan skematisnya masing-masing.

L]
3. Lengkapilah skema (block-diagram) dari proses kompilasi dibawah ini, sehingga jelas apa yang
dikompilasi oleh siapa dan hasilnya apa saja.

a b P 7
& PEDG.EAM......... S LampilLeR.........
Kompilasi
c) / d) \-;
2 AT e SRR [ LroGes M. -.. °%5

ESSAY BEBAS:

Kerjakan soal-soal dibawah ini lengkap dengan jalan/rumusnya pada lembar khusus yang telah disediakan.

1. Pada komputer anda yang digunakan selama 2 jam proses penuh, tertera berfrekwen féMHz.
Sebab menggunakan microprocessor Intel 8088, maka: Sk/
a). Berapa processkah dihasilkan setiap detiknya ?

2. 6M10=( 2=( Y=( M= ( Jseo

e
L
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA -
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH IV

PANITIA UJIAN NEGARA PROGRAM D-3 MANAJEMEN INFORMATIKA

————________\——____

SOAL UJIAN NEGARA D-3
JURUSAN KOMPUTERISASI AKUNTANSI

MATA UJIAN
AKUNTANSI BIAYA

RABU, 28 APRIL 1999
WAKTU : 09.00 - 10.30




MATA UJI : AKUNTANSI BIAYA
PERIODE : APRIL 1999
WAKTU  : 130 MENIT

Soal 1

Selama bulan januari 1999 telah dihasilkan 5.000 unit produk | dengan biaya
sebagai berikut :

Biaya bahan baku : 5,000 Kg @ Rp 2.500,-
Biaya tenaga kerja langsung : 4.000 jam @ Rp 4.000,-
Biaya overhead pabrik . tarif Rp 3.000,- per jam kerja langsung

Dari 5.000 unit tersebut , 400 unit dinyatakan sebagai produk rusak dan
diperkirakan dapat dijual dengan harga Rp 6.000, - per unit . Bila kerusakan
teijadi karena konsumen , berapa harga pokok produk per unit dan nilai
persediaan produk jadi ?

Soal 2

Diketahui data disuatu perusahaan sebagai berikut :

Produk dalam proses awal :100 Kg @ Rp 2.500,-
Produk yang dimasukan dalam proses : 800 Kg @ Rp. 3.000,-
Produk jadi yang dihasilkan : 700 Kg
Produk dalam proses akhir : 200 Kg

Hitung : Total biaya produk jadi yang dihasiikan dan Total biaya produk dalam
proses akhir jika menggunakan metode :

1. Masuk pertama keluar pertama (first in fist out)

2. Masuk terakhir keluar pertama (last in fist out)

3. Rata-rata tertimbang ( weighted average)

Soal 3

Untuk memproses suatu barang dikeluarkan biaya-biaya sebagai berikut :
Biaya bahan baku (BBB) Rp 75.000,-
Biaya tenaga kerja (BTK) Rp 42.500,-
Biaya overhead pabrik (BOP) Rp 63.750

Produk jadi yang dihasilkan sebanyak 40 unit dan produk dalam proses 10 unit

dengan tingkat penyelesaian produk dalam proses Biaya Bahan Baku 100 %,
Biaya konversi 25 %.

Hitung : a. Harga pokok produk jadi perunit
b. Total harga pokok produk jadi
c. Total harga pokok produk dalam proses

--—— selamat berkerjg ~—-----—
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